MATERI WORKSHOP
METODE PEMBELAJARAN PROJECT BASED LEARNING (PjBL) DI SMK
Disusun untuk Pengawas Sekolah SMK
A. Latar Belakang
Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) merupakan model pembelajaran yang menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran melalui kegiatan proyek yang kontekstual, kolaboratif, dan menghasilkan produk nyata. Dalam konteks SMK, PjBL sangat relevan karena mendukung penguatan kompetensi vokasi, keterampilan abad 21, dan kesiapan kerja peserta didik.
B. Tujuan Workshop
1. Memahami konsep dan karakteristik PjBL.
2. Menganalisis langkah-langkah implementasi PjBL di SMK.
3. Menyusun perangkat ajar berbasis PjBL.
4. Mengembangkan asesmen proyek dan rubrik penilaian.
5. Mengintegrasikan Teaching Factory dan dunia kerja dalam pembelajaran.
C. Konsep Dasar PjBL
Project Based Learning adalah model pembelajaran yang menggunakan proyek/kegiatan sebagai inti pembelajaran untuk mencapai kompetensi tertentu. Peserta didik melakukan investigasi, pemecahan masalah, kolaborasi, dan menghasilkan produk nyata.
D. Karakteristik PjBL
1. Berpusat pada peserta didik.
2. Berbasis masalah nyata.
3. Menghasilkan produk atau karya.
4. Mengembangkan kolaborasi dan komunikasi.
5. Mendorong kreativitas dan berpikir kritis.
6. Mengintegrasikan berbagai kompetensi.
E. Manfaat PjBL di SMK
1. Menghubungkan teori dan praktik.
2. Mengembangkan keterampilan kerja.
3. Meningkatkan motivasi belajar.
4. Membiasakan budaya kerja industri.
5. Meningkatkan kemampuan problem solving.
6. Mendukung profil lulusan yang kompeten dan adaptif.
F. Langkah-Langkah PjBL
1. Menentukan pertanyaan mendasar.
2. Mendesain perencanaan proyek.
3. Menyusun jadwal kegiatan.
4. Memonitor aktivitas dan perkembangan proyek.
5. Menguji hasil proyek.
6. Mengevaluasi pengalaman belajar.
G. Peran Guru dalam PjBL
Guru berperan sebagai fasilitator, motivator, pembimbing, evaluator, dan mitra belajar yang membantu peserta didik menyelesaikan proyek secara mandiri dan kolaboratif.
H. Contoh Implementasi PjBL di SMK
• Teknik Komputer dan Jaringan: Membuat jaringan internet mini sekolah.
• Tata Boga: Produksi dan pemasaran makanan sehat.
• Multimedia: Pembuatan video promosi sekolah.
• Otomotif: Servis dan perawatan kendaraan.
• Akuntansi: Penyusunan laporan keuangan UMKM.
I. Penyusunan Modul/RPP Berbasis PjBL
Komponen utama:
1. Identitas pembelajaran.
2. Capaian pembelajaran.
3. Tujuan pembelajaran.
4. Pertanyaan pemantik.
5. Langkah kegiatan proyek.
6. Asesmen diagnostik, formatif, dan sumatif.
7. Rubrik penilaian proyek.
J. Penilaian dalam PjBL
Penilaian dilakukan secara autentik meliputi:
1. Penilaian proses.
2. Penilaian produk.
3. Penilaian presentasi.
4. Penilaian sikap dan kolaborasi.
5. Refleksi peserta didik.
K. Contoh Rubrik Penilaian Proyek
Aspek yang dinilai:
• Perencanaan proyek.
• Kreativitas.
• Ketepatan waktu.
• Kualitas produk.
• Kerja sama tim.
• Presentasi hasil.
L. Strategi Sukses Implementasi PjBL di SMK
1. Memilih proyek yang relevan dengan dunia kerja.
2. Mengintegrasikan Teaching Factory.
3. Membangun kolaborasi dengan industri.
4. Mengoptimalkan teknologi digital.
5. Melakukan refleksi dan perbaikan berkelanjutan.
M. Simulasi Workshop
Peserta workshop dibagi menjadi kelompok sesuai bidang keahlian untuk menyusun:
1. Ide proyek.
2. Alur kegiatan.
3. Modul ajar PjBL.
4. Rubrik penilaian.
5. Presentasi hasil kerja kelompok.
N. Penutup
PjBL merupakan pendekatan pembelajaran yang sangat sesuai diterapkan di SMK karena mampu mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja. Melalui workshop ini diharapkan guru mampu menerapkan pembelajaran yang aktif, kreatif, kolaboratif, dan relevan dengan kebutuhan dunia kerja.
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